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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan dengan

wawancara secara langsung kepada para informan, amil dan pengurus Badan

Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, tentang

implementasi konsep F7 sabilillah dalam distribusi zakat perspektif Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan selatan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan
Selatan konsep Fi sabilillah sebagai mustahik zakat telah mengalami
pergeseran pemaknaan dari klasik ke kontemporer. Secara umum
konsep fi Sabillilah adalah dalam bentuk kebaikan untuk kemaslahatan
ummat, F7 sabilillah untuk diri sendiri berlaku dan untuk orang lain
pula, sebuah kebaikan dalam rangka menolong agama Allah di jalan-
Nya (Fi sabililah).

Implementasi distribusi zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan melakukan pendistribusian
dalam menyalurkan lima program yaitu ekonomi, pendidikan,
kemanusiaan, serta dakwah dan advokasi. Dalam program ekonomi
pemberian modal, pendampingan dan pelatihan UMKM, program

pendidikan lebih banyak fokus pada beasiswa dari SD/MI, SMP/Mts,



58

SMA/SMK/MA, dan Perguruan Tinggi. Program Kemanusiaan lebih
kepada tanggap darurat, seperti korban bencana kebakaran. Program
kesehatan, Layanan aktif BAZNAS Sehat. Program dakwah advokasi
penyelesaian masjid dan perlengkapan fasilitas masjid.

B. Saran
1. Untuk Badan Amil Zakat Nasionl (BAZNAS) Provinsi Kalimantan

Selatan
a. Dalam hal mentasharufkan pada mustahik hendaknya menambah

konteks kekinian sehingga pendistribusian zakat akan makin efektif
mengani sasaran fi sabilillah dan tidak hanya berlaku untuk fi
sabilillah tetapi keseluruhan mustahik lainnya.
b. Untuk pendistribusian zakat sebaiknya lebih merata ke seluruh daerah
yang ada di Provinsi Kalimantan Selatan.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk kajian-kajian yang lebih
mendalam tentang distribusi dan pendayagunaan dana ZIS yang digunakan

terhadap kesejahteraan mustahik.



